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Abstract

There has been a fundamental change inflccounring research and education. A shi/t
from normarive orprescriptive theories ofhow accounring ought to be done to positive or
descriptive theories ofwhy it is done as it is. Several years ago, accounting students learned
normative theories ofaccounting, but today, analogical reasoning is not the only way tornolce
anaccounting policy recommendation. The study ofdescriptive theories and extent rules will
prepare students to evaluate alternatives in the face of inevitable change in the social,
economic, and political environment. I believe thatthere has been a fundamental change in
accounting research and education which has an influence on the reason for changing current
pracrices. This paper presents the change in the form of"accounting theory." Specifically, the
shift from normative theories topositive theories.

PENDAHULUAN

Tahun 90an merupakan dekade yang penuh dengan perubahan
mendalam. Menjelang pergantian abad yang sekaligus pergantian
millenium, dunia akuntansi telah mengalami perubahan fundamental

^ dalam riser akuntansi dan perididikan. Terjadinya pergeseran dari teori
akuntansi normatif yang berusaha memberi anjuran mengenai praktik
akuntansi yang seharusnya dilakukan olehakuntandalam proses penyajian
informasi keuangan ke arah pendekatan teori positif yang mencoba
menjelaskan mengapa praktik akuntansi mencapai bentuk seperti
keadaannya sekarang.'

Di masa lalu, mahasiswa akuntansi belajar teori akuntansi
normatif yang cenderung ke arah pemahaman apa yang seharusnya
dilakukan dan apa yang tidak seharusnyadilakukan dalam penyusunan
berbagai standar dan kebijakan akuntansi yang akan dipilih serta
praktikakuntansi yang berlaku tanpa melalui penelitian secara empiris
untuk menguji apakah teori akuntansi yang dikemukakan dapat
menjelaskanpraktik akuntansi yang berlaku. Dalam perkembangannya,
penelitian akuntansi, khususnya di pasar modal sangat mengikuti
pandangan dari pendekatan teori positif. Bentuk penelitian empiris
sangat ditekankan. Menurut pendekatan ini, teori di masa depan yang

*Penuiis dalah Dosen Tctap STIE YKPN Yogyakarta
' Untuk pembahasan lebih mendalam mengenai perbedaan antara pendekatan
teori akuntansi positif dan normatif, lihatWattsdan Zimmerman (1986) dan
Watts (1995).
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akan tetap bertahan adalah teori yang telah diuji secara empiris dan
dapat digunakan untuk menjelaskan danmemprediksi berbagai fenomena
yang terjadi di pasar modal.

Mestinya sekarang ini, pola pengajaran teori akuntansi sudah
menekankan pentingnya penggunaan penelician empiris yang dapat
menjelaskan praktik akuntansi yang berlaku sekarang dan mampu
memprediksi berbagai fenomena bisnis di masa depan. Sebagai alat,
akuntansi bukan merupakan sesuatu yang steril terhadap perubahan.
Teoriakuntansi harusselalu dievaluasi keefektifannya sebagai alat untuk
mencapai tujuan. Kebutuhan untuk evaluasi ini akan memicu penelitian
(baik akademik maupunprofesional) di bidang akuntansi untuk menguji
apakah teori akuntansi yang telah digunakan dan berlaku sekarang
dapat menjelaskan dan memprediksi praktik akuntansi yang berlaku

Dengan mengacupada rerangka konseptual dalam membangun
teori akuntansi, penelitian dalam bidang akuntansi dapat diarahkan
untuk menemukan prinsip, metode dan prosedur baruuntuk memecahkan
berbagai masalah akuntansi yang timbul. Penelitian semacamini akan
banyak membuahkan gagasan-gagasan baru yangpada gilirannya akan
menunjang pengembangan praktik dan proses akuntansi. Untuk
menganalisis kaitan antara penelitian akuntansi dengan pengajaran dan
praktik, rerangka yang dibuat oleh William R. Kinney (1989) yang
dikenal dengan nama "Giusal Link in The ReseaTch'Teaching-Practice
Triangle" dapat kita pakai sebagai acuan dalam makalah ini.

Makalah ini ditujukan untuk menumbuhkan sense ofurgency di
kalangan profesipendidikan akuntansi di Indonesia agar semakin dini
kesadaran terhadap perlunya melakukan pergeseran paradigma dalam
proses pengajaran teori akuntansi di perguruan tinggi yang dapat
memberikan kontribusi terhadap perkembangan praktik akuntansi di
masa mendatang. Tulisan ini akan dimulai dengan uraian tentang
model "Causal Link in TKe Research'Teaching-Practice Triangle" yang
menjadi rerangka acuan dalam melihat keterkaitan antara penelitian
akuntansi dengan pengajaran dan praktik akuntansi. Uraian berikutnya
diarahkan ke gambaran terjadinya pergeseran dalam pengembangan
teori akuntansi dari pendekatan teori normatif ke positif. Tulisan ini
akan diakhiri dengan uraian tentang implikasi model tersebut terhadap
pendidikan akuntansi.

MODEL SEGITIGA HUBUNGAN KAUSAL

ANTARA PENELITIAN AKUNTANSI
DENGAN PENGAJARAN DAN PRAKTIK

William R Kinney (1989) mengembangkan sebuah model yang
menghubungkan antara penelitian akuntansi dengan pengajaran dan
praktik untuk melihat keterkaitan di antara ketiga variabel tersebut
dalam sebuah segitiga hubungan sebab-akibatsebagai berikut:

30 JAAIV0LUME3N0.1,JUNI199g



ISSN; 1410 - 2420 Aftf Budiarto,Keffan RisetAkantansi tiengan Pengejaran dan Prnktik Pendekatan Teori Posit/f

Gambar 1

Hubungan Kausal DalamSegitiga Antara
Penelitian-Pengajaran dan Praktik Akuntansi

Teori

diskripcif

PENGAJARAN

Pedoman, aturan dan praktik

Teknik-teknik untuk
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masalah kepraktisan
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Sumber: Kinney, William.,Jr. hal. 119.

Model segitiga tersebut menggambarkan enamhubungan kausal
yang ditunjukkan oleh arahanak panah untuk tiap-tiap bagian dalam
model. Keenam hubungan tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

Pertama, kita ketahui bahwa proses pengajaran akuntansi yang
diselenggarakan pada akhirnya akan mempengaruhi praktik akuntansi
yang sesungguhnya. Mahasiswa belajar berbagai teori, konsep, dan
metode akuntansi tertentu yang diyakini sebagai sesuatu yang "benar"
sekarang ini dan menerapkannya nanti pada saat mereka menjadi
praktisi (akuntan publik, auditor, konsultan, analis investasi, manajer
akuntansi dan Iain-lain). Sebagaicontoh, walaupun penggunaan me
tode current cost basis untuk mengungkapkan berbagai elemen dalam
laporan keuangan yang secara potensial terkena dampak inflasi, sehingga
harus diungkapkan (disclosed) dapat dibenarkan, tetapi untuk elemen
tertentu dalam laporan keuangan^, misalnya depresiasi aktiva tetap dan
persediaan harus tetap didasarkan atas konsep Historical cost dalam
penghitungan laba akuntansi yang resmi (o//iciaI earnings).

Kedua, perubahan dan perkembangan lingkungan bisnis yang
begitu cepat dan kompleks, telah menciptakan masalah baru dalam

^Eleman laporan keuangan yang terpengaruh inflasi biasanya dimasukkan
dalam kategori aktiva non moneter, sedangkan elemen laporan keuangan yang
tidakterkenapengaruh inflasi dimasukkan dalamkategori aktivamoneter.
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berbagai bidang akuntansi, sehingga seringkali terjadi praktik-praktik
akuntansi baru yang muncul dan ternyata belum ada standar yang
mengatumya. Misalnya standar tentang perlakukan selisih kurs, standar
tentang akuntansi pensiun, reksa dana, transaksi derivatif, akuntansi
konsolidasi dan Iain-lain. Semua masalah tersebut memicu permintaan
terhadap penelitian akuntansi untuk membuat atau menciptakan
standar yang tepat untuk mengatur masalah baru tersebut. Jadi
terdapat hubungan antara praktik dengan penelitian. Berbagai masalah
dalam praktik yang belum ada standar yang mengatumya, akan memicu
adanya permintaan terhadap penelitian. Ketika penelitian-dibutuhkan
untuk tujuan yang bersifat praktis, seperti mata pelajaran akuntansi,
maka akan terdapat hubungan antara penelitian dan praktik. Masalah
yang timbul dari praktik akuntansi yang berlaku sekarang, akan memicu
munculnya penelitian akuntansi untuk menjelaskan dan memprediksi
berbagai masalah yang timbul tersebut yang selanjutnya akan dapat
dicari pola pemecahan masalah tersebut.

Ketiga, ketika para dosen akuntansi yang sekaligus sebagai
praktisi bisnis belajar tentang praktik akuntansi yang sesungguhnya, dan
mencoba memahami bagaimana keterkaitan berbagai prinsip, konsep,
metode dan standar akuntansi yang ada dapat digunakan dan
mempengaruhi perilaku para pengambil keputusan (investor, kreditor,
pamegang saham, manajer danIain-Iain). Karena mereka mengetahui
hubungan di antara keduanya, selanjutnya mereka membawa penge-
tahuan tersebut ke dalam proses pengajaran kepada mahasiswa. Proses
pengajaran tersebut tidak hanya sekedar belajar berpikir tentang
berbagai prinsip dan metode akuntansi yang ada, tetapi juga belajar
tentang teoriyangmenyebabkan metode dan prinsip akuntansi tersebut
terjadi atau terbentuk. Jadi dapat disimpulkan bahwa aliran hubungan
kausal dalam model tersebut berbanding terbalik mengikuti arah jarum
jam yang dimulai dari pengajaran ke praktik kemudian l;e penelitian dan
kembali lagi kepengajaran. Bentuk aliran inisecara relatif mudah untuk
dipahami. Tetapi bagaimana jika aliran hubungan kausal tersebut
mengikuti arah jarum jam yang dimulai dari praktik ke pengajaran
kemudian ke penelitian dankembali lagi ke praktik? Pola aliran mana
yang lebih ditekankan, sangat tergantung dari bobot kurikulum untuk
tiap jenjang pendidikan. Apabila dalam kurikulum yang diutamakan
adalah penguasaan praktik/ketrampilan penerapan suatu bidang
keahlian tertentu, maka pendidikan yang sesuai adalah melalui pendidikan
diploma (D3). Tetapi jika kurikulum dirancang untuk menghasilkan
tenaga ahli yang mempunyai kemampuan penguasaan ilmu dan
pengetahuan sehingga dapat menerapkan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan tersebut, maka jenjang pendidikan yang sesuai adalah
melalui pendidikan program sarjana (SI).

Keempat, mahasiswa yang semula dididik sesuai dengan kebu-
tuhan dan berhasil mempunyai kemampuan ketrampilan dan penge-

JAAIVOLUME3 NO. 1, JUNt1999



iSSN : 1410 - 2420 AsifBiKilano.KaitanRisetAkuntansidgnganPengajarandajiPrakb'kPendekatan TeoriPositif

tahuan yang baku (teoritis), perlu mengetahui tentang penerapan
ketrampilan dan pengetahuan tersebut dalam praktik yang sesung-
guhnya, sehinggaada hubungan antara kebutuhan pengajaran dengan
praktik. Mahasiswa dapat mengembangkan ketrampilan dan pengetahuan
yang dimilikinya dengan cara menghubungkan antara praktik yang
sesungguhnyadengan berbagai hasil penelitian yang berkaitan dengan
pengetahuan yang diperoleh. Di satu sisi, dalam pengajaran akuntansi,
mahasiswa diberi pengetahuan dan ketrampilan tentang penggunaan
metode depresiasi aktiva tetap, akuntansi persediaan, leasing, merger dan
akuisisi serta berbagai ketrampilan lain yang mendukung. Di sisi lain
praktikyang sesungguhnya bicara tentangmunculnya konflik kepentingan,
pembagian risiko, kontrak dan perjanjian bisnis lain di antara para
pelakubisnis terhadap penerapan berbagai teknik dan metode akuntansi
tertentu, misalnya antara metode depresiasi garis lurus dengan angka
tahun, metode capital lease dengan operating lease, antara tujuan pajak
dengan tujuan perusahaan dan Iain-lain. Munculnya gap antara
pengajaran dengan praktik tersebut dapat dikurangi dengan adanya
penelitian untuk mencari alternatif yang tepat dalam memecahkan
masalah tersebut.

Kelima, kemajuan teknplogi dapat pula menyebabkan perubahan
dalam hubungan antara proses pengajaran dan penelitian. Mahasiswa
yang semula dididik sesuai dengan kebutuhan dan berhasil mempunyai
ketrampilansepertiyangdiinginkan, dengan adanya perubahan teknologi
dan cara kerja dapat menyebabkan ketrampilan dan pengetahuan yang
diperoleh tidak memadai lagi. Oleh sebab itu pendidikan dan pengajaran
perlu direncanakan untuk menghasilkan lulusan yang tidak saja
mempunyai kemampuan ilmu dan ketrampilan baku, namun juga dapat
melakukan adaptasi dan pengembangan sesuai dengan tuntutan
perubahan lingkungan; Adaptasi dan pengembangan kemampuan
tersebut dapat diperoleh melaluipengalaman praktik dan pengembangan
kemampuan penelitian untuk mengurangi terjadinya gap antara teori
dengan praktik. Kemampuan dalam melakukan penelitian harus relevan
dengan kebutuhan atau persoalan aktual yang dihadapi oleh pelaku
bisnis yang belum ada standar atau aturan baku yang mengaturnya.

Dyckman (1989) menawarkan perspektif yang berbeda untuk
menjelaskan hubungan dalam model tersebut. Dyckman memberikan
karakteristik hubungan dengan menggunakan ekspresi P(x) —>E(x)
^P(x). Jika dirangkai dalam kalimat akan berbunyi: "Jika x adalah
praktik, kemudian mahasiswa mempelajari bahwa x tersebut adalah
praktik lewat proses pengajaran, kemudian setelah lulus, mahasiswa
tersebut mengimplementasikan x tersebut dalam praktik". Dyckman
percaya bahwa karakteristik tersebut tidak dimaksudkan 100% akurat,
tetapi lebih illustratifdalam menjelaskan hubungan tersebut. Dyckman
mempunyai argumen bahwa aliran hubungan dalam model tersebut
mengikutipemecahanyang bersifetnormatif, yang diekspresikan dalam
bentuk R (x) -> E(x) -> P(x). Jika dirangkai dalam kalimat akan
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berbunyi: *Jika peneliti menemukan bahwa x adalah sebuah kasus,
kemudian mahasiswa mempelajari x tersebut sebagai sebuah kasus lewat
proses pengajaran, kemudian setelah lulus, mahasiswa tersebut
mengimplementasikan x tersebut dalam praktik". Mungkin tantangan
terbesar dalam dunia pendidikan akuntansi sekarang inidengan melihat
berbagai hubungan tersebut di atas adalah bagaimana menemukan
sesuatu yang inovatifdari dunia praktik, kemudian mempelajarinya, lalu
mengajarkan kepada mahasiswa apa yang kita pelajari tersebut,
kemudian melakukan pembuktian secara empiris dengan melakukan
penelitian terhadap parktikyang ada untuk menjustifikasi suatu teori
atau konsep tertentu. Hasil penelitian tersebut bermanfaat untuk
menilai suatu praktik yang berlaku. Pola aliran inilah yang mestinya
perlu dicermati dan digunakan dalam proses pengajaran akuntansi di
perguruan tinggi.

Akhirnya, marikita lihat arah hubungan antara penelitian dan
praktik. Dari gambar 1 terlihat bahwa arah hubungan tersebut
menunjukkan kata "solusi". Penelitian berguna untuk memperoleh
jawaban atas masalah pertanyaan, atau memecahkan masalah yang
dihadapi dalam praktik. Pengetahuan yang diperoleh dari hasil
penelitian dapat memperkaya informasi yang berguna bagi parapraktisi,
lembaga penyusun kebijakan dan lembaga penyelenggara pendidikan.
Penelitian perlu dikembangkan untuk investigasi terhadap berbagai
masalah, baikyangbersifat teoritikal maupunyang pragmatis. Penelitian
seperti ini dapatmeningkatkan pemahaman terhadap pengetahuan baru
dan situasi yang ada dalam praktik. Pemahaman ini juga akan berguna
bagi peningkatan materi ajar, sehingga lulusan yang dihasilkan oleh
lembaga pendidikan tinggi akan lebih siap menghadapi keadaan baru
yang membutuhkan tantangan akibat perubahan-perubahan yang
terjadi.

Sebagai contoh, akhir-akhir ini bidang akuntansi manajemen
mengalami perubahan yang cukup besar. Pemanfaatan teknologi in
formasi dan komunikasi modern dalam sistem manufaktur telah
menyebabkan perubahan mendasar konsep dan metode costing dan
pengukuran prestasi. Untuk menentukan metode yang sesuai dengan
perkembangan sistem manufaktur, diperlukan informasi yang cukup
mengenai sistem manufaktur yang baru. Cara memperoleh informasi
tersebut dapat dilakukan dengan melakukan penelitian. Tanpa pema
haman yang cukup atas sistem manufaktur yang baru, terdapat ke-
mungkinan penggunaan konsep dan metode costing yang salah, sehingga
informasi akuntansi manajemen tidak akan bermanfaat bagi manajemen.
Untuk mencegah hal tersebut, penelitian deskriptif dan eksploratif
tentang sistem manufaktur yang baru perlu dilakukan agar dapat
ditentukan konsep dan metode costing yang sesuai.

Contoh lain adalah penelitian terhadap pemilihan alternatif
prinsip akuntansi. Apabila suatu alternatif prinsip akuntansi telah dipilih
dan disusun oleh suatu badan penyusun standar, maka prinsip
akuntansi tersebut akan digunakan dalam praktik. Agar prinsip yang
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dikeluarkan ridak membawa dampak yang merugikan terhadap per-
ekonomian atau bisnis, maka perlu dilakukan penelitian untuk mem-
pelajari dampak yang mungkin dirimbulkan akibatdigunakannya suatu
prinsip akuntansiyangbaru dalampraktikyangsesungguhnya. Contoh
penelitian yangpernah dilakukan dalamkonteks ini adalah oleh FASB
untuk mempelajari dampak dikeluarkannya SFAS (Statement ofFinancial
Accounting Standards) No,8 tentang praktik pengelolaan risikoperubahan
mata uang asing di perusahaan multinasional Amerika dan menggantinya
dengan SFAS No.52.

PENELITIAN PRESKRIPTIF VERSUS

PENELITIAN DESKRIPTIF DALAM AKUNTANSI

Banyak pihak yang meragukan bahwa penelitian akuntansi
mempunyai kontribusi yang kecil, bahkan tidak mempunyai kontribusi
apapun terhadap praktik. Di tengah keraguan tersebut, Kinney dan
Dyckman (1989) masih percaya bahwa masalah mendasar mengapa hasil
penelitianakuntansi mempunyai kontribusiyang kecil terhadap praktik,
karena penelitian akuntansi yang banyak dilakukan lebih banyak
menggunakan pendekatan normatif atau preskriptif, yaitu apa yang baik
dan benar dan apa yang seharusnya dikerjakan untuk mencapai hal
tersebut. Hal ini berbeda dengan pandangan teori positif yang lebih
bersifat deskriptif yang menekankan pada penelitian empiris untuk
membuktikan keabsahan suatu teori atau metode akuntansi tertentu.

Sejak hasil penelitian Ball dan Brown (1968) dan Beaver (1968)
yang menjadi tonggak sejarah berkembangnya penelitian akuntansi di
pasar modal, peranan pendekatan teori positif semakinberkembang dan
berkurangnya peranan pendekatan teori normatif sejak tahun 60-an.
Pendekatan teori normatif oleh Watts dan Zimmerman (1986))
dijelaskan sebagai berikut:

" accounting theorists became much more concerned with pre'
scribing how firm should report....; the became more normative-concerned
loith what should be done. Verylittle concern was exhibited for the empirical
validity of the hypotheses on which the normative prescriptions rested."

Dari pengertian di atas, teori normatif berusaha menjelaskan
informasi apa yang seharusnya dikomunikasikan kepada para pemakai
informasi akuntansi, dan bagaimana informasi tersebut akan disajikan.
Jadi teori normatif berusaha menjelaskan apa yang seharusnya di
lakukan oleh akuntan (what ought to be) dalam proses penyajian
informasi keuangan kepada para pamakai dan bukan menjelaskan
tentang apakah informasi keuangan itu (what is) atau mengapa hal
tersebut terjadi. Sebaliknya tujuan pendekatan teori positif berusaha
menguraikandan menjelaskan apa dan bagaimana informasikeuangan
disajikan serta dikomunikasikan kepada para pemakai informasi
akuntansi atau dengan kata lain pendekatan positif bukanlah untuk

JAAIV0LUME3N0.1.JUNI1999 35



Arif Budiarto. Kaitan RisetAMunlansi dengan Pengajaran danPraktik: Pendekatan Teori Positif tSSN: 1410- 2420

memberikan anjuran mengenai bagaimana praktik akuntansi seharusnya,
tetapi untukmenjelaskan mengapa praktik akuntansi mencapai bentuk
seperti kedaannya sekarang. Selatn itu pendekatan teoripositif sangat
menekankan pentingnya penelitian empiris untuk menguji apakah teori
akuntansi yang telah dikemukakan dalam banyak literatur teori
akuntansi dapat menjelaskan praktik akuntansi yang berlaku.

Jika dihubungkan dengan proses penyusunan standar akuntansi,
pendekatan teori positif berbeda dengan pendekatan teori normatif,
dalam hal bahwa teori positif tidak bertujuan untuk menyimpulkan,
seperti pada tujuan teori normatif, teknik atau metode akuntansi mana
yang baikdan yang burukdengan mengacu pada rerangka konseptual
yang mendasarinya. Pendekatan teori positif hanyaberusaha menjawab
mengapa para pelaku bisnis mengadopsi standar tertentu dan tidak
mengadopsi standar yang lain dan dengan ini berusaha membuat
prediksi tentang konsekuensi dari rancanganstandar yangdiusulkan.

Teori normatif mulai dipertanyakan kembali relevansinya ter-
utama pada pertengahan tahun 60-an, dengan munculnya hipotesis
pasar modal yang efisien (efficient market hypothesis) yang berpengaruh
besarpada berbagai penelitian akuntansi, mulai muncul gagasan yang
berlawanan dengan konsep teori normatif, yang menyatakan bahwa
pasar modal tidak menyesatkan secara sistematis oleh metode atau
teknik akuntansi tertentu. Menyadari adanya kesenjangan teoritis dalam
bidang ini, maka Watts dan Zimmerman (1986) mengembangkan
pendekatan yang berakar padapositivism. Pendekatan yang dikemukakan
oleh Watts dan Zimmerman bertujuan untuk menjelaskan mengenai
pentingnya penelitian empiris untuk menjustifikasi berbagai metodeatau
praktik akuntansi yang sekarang berlaku dengan pendekatan deskriptif.
Pendekatan positif ini juga diharapkan dapat memberi dasar untuk
penelitian empirisyang mendalam dalam bidang teori akuntansi.

Dalam pefkembangannya, penelitian akuntansi di pasar modal
sangat mengikuti pendangan dari pendekatan teori positif. Penelitian
empiris yang menguji kebenaran penelitian teoritis sangat ditekankan.
Menurut pandangan teori positif, teori yang akan bertahan adalah teori
yang telah diuji secara empiris dan yangdapat menjelaskan kenyataan
yang ada di pasar modal.

Seperti yang telah dijelaskan di atas bahwa munculnya teori
positif dalam bidang akuntansi adalah disebabkan oleh adanya ke*
senjangan dalam pendekatan normatif dan adanya kecenderungan
memandang teori akuntansi secara normatif. Selanjutnya Watt dan
Zimmerman menyatakan bahwa dasar pemikiran untuk menganalisis
teori akuntansi dalam pendekatan normatif terlalu sederhana dan tidak
memberikan dasar teoritis yangkuat. Untuk mengurangi kesenjangan
dalam pendekatan normatif, maka mereka mengembangkan pendekatan
positifyang lebih berorientasi padapenelitian empiris untuk menjustifikasi
berbagai teknik atau metode akuntansi yang sekarang digunakan atau
mencari modelbaru untuk pengembangan teoriakuntansidi kemudian hari.
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Watt dan Zimmerman (1986) mengatakan bahwa tujuan teori
akuntansi adalah untuk menjelaskan dan memprediksikan praktik
akuntansi. Penjelasan(explanation) menguraikan alasan mengapa suatu
praktik dilakukan. Misalnya teori harus menjelaskan mengapa beberapa
perusahaan lebih menyukai menggunakan metode FIFO dibanding
menggunakan LIFO, sedangkan predikst (prediction) berarti teori hartis
mampu memprediksikan berbagai fenomena praktik akuntansi yang
belum dijalankan. Fenonema yang belum dijalankan tidak selalu
fenomena yang akan datang, tetapi fenomena yang telah terjadi tetapi
belum ada bukti secaraempiris untuk menjustifikasi fenomena tersebut.
Sebagai contoh teori akuntansi dapat menyediakan hipotesis tentang
atribut perusahaan yang menggunakan metode FIFO dengan yang
menggunakan metode LIFO, sehingga dapat diuji penggunaan data
historis pada perusahaanyangmenggunakan dua metode tersebut. Jadi
teori merupakan pemyataan-pernyataan tentang hubungan logis (logical
relationship) antara variabel atau perilaku variabel-variabel alam atau
sosial yang dapat digunakan untuk menjelaskan (explanation) dan
memprediksi (prediction) berbagai fenomena tersebut. Teori diwujudkan
dalam bentuk hipotesis-hipotesis hubungan antara variabel atau perilaku
tiap variabel tersebut serta implikasi atau konsekuensi logis dari
hubungan tersebut. Jadi hipotesisdapat dikatakan sebagaisimpulan atau
hasil dari analisis hubungan variabel yang diteorikan. Kumpulan
berbagai hipotesis sebagai hasil penelitian ilmiah dalam suatu bidang
pengetahuan tertentu secara keseluruhan sering disebut teori dalam
bidang pengetahuan tersebut. Teori tersebut kemudian dapat memberi
penjelasan (explanation) mengenai gejala alam atau sosial yang terjadi
atau yang diamati (observed phenomenon). Jadi pengertian teori dalam
pendekatan positifberbeda dengan pengertian teori dalam pendekatan
normatif yang telah dijelaskan di atas.

Teori (berisi seperangkat hipotesis) disusun melalui pemikiran
logis dan metodologi ilmiah baik secaradeduktif maupun induktif dan
diuji melaluipenelitian ilmiah dan empiris.Jika penelitian empirisdapat
membuktikan validitas suatu teori, maka dikatakan bahwa teori tersebut
telah diverifikasi. Teori diperlukan karena teori tersebut dapat
digunakan untuk memprediksi (to predict) berbagai fenomena sosial
tertentu yang akan atau diharapkan akan terjadi. Artinya, jika
persyaratan-persyaratan atau asumsi-asumsi yangmendukungsuatu teori
dapat dipenuhi, maka besar harapan (kemungkinan) bahwa gejala sosial
tertentu akan terjadi. Tetapi hal ini tidak berarti bahwa teori tersebut
menyebabkan fenomena yang diprediksi tersebut terjadi. Teori tersebut
hanya merupakansalahsatupenjelasan mengapa gejala/fenomena tersebut
terjadi atau dapat terjadi dan sebagaipenjelasan ilmiah, tentu saja teori
tersebut dapat salah atau menjadi lemah kerena adanya teori baru yang
lebih baik dalam menjelaskan gejala tersebut. Iiu berarti bahwa teori
harus bersifat deskriptifdan bukan preskriptif dan oleh karena itu teori
bukan merupakan hasil suatu kebijakan atau pengambilan keputusan.
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Dengan mendasarkan pada pengertian teori di atas, dapat
disimpulkan bahwa teori yang terdiri dari seperangkat hipotesis
hipotesis yang bersifet deskriptif sebagai hasil penelitian dengan menggu-
nakan metode ilmiah tertentu disebut dengan teori positif. Oleh karena
itu teori akantansi akan berisi pernyataan-pernyataan hipotesis yang
akan menjadi sumber acuan untuk menjelaskan dan memprediksi gejala-
gejala atau peristiwa daiam akuntansi. Sejalan dengan perkembahgan
harga saham dan volume perdagangan dipasar modal yang merupakan
salah satu indikator penting untuk mempelajari tingkah laku pelaku
pasar yaitu investor. Dalam menentukan apakah investor akan
melakukan transaksi di pasar modal, ia akan mendasarkan keputusannya
padaberbagai informasi yang dimilikinya, termasuk informasi akuntansi.
Informasi tersebut adalah relevan bagi investor apabila keberadaan
informasi tersebut menyebabkannya melakukan transaksi di pasar
modal, dimana transaksi ini tercermin melalui perubahan harga saham
atau volume perdagangan saham. Dengan demikian seberapa jauh
relevansi atau kegunaan suatu informasi dapat disimpulkan dengan
mempelajari kaitan antara harga saham dengan keberadaan informasi
akuntansi yang mendukung untuk hal tersebut. Oleh karena itu
perkembangan teori akuntansi positif dapat dijadikan acuan sebagai
dasar untuk meneliti hubungan antara informasi akuntansi dengan
perkembangan harga/volume perdagangan saham di pasar modal.
Perkembangan teori akuntansi positif lebih banyak ditujukan untuk
kepentingan pembuatan informasi akuntansi bagi investor di pasar
modal yang sangat erat dengan penelitian empiris untuk menguji
keabsahan teori-teori mengenai pasar modal yang telah ada sebelumnya.
Dengan demikian sejak diperkenalkannya konsep hipotesis pasar modal
yang efisien (efficient market hyphxjtesis) yang menyatakan bahwaharga
saham akan berubah dengan cepat apabila terdapat informasi baruyang
langsung dapat diserap olehpasar membawa dampak yangcukup luas
terhadap perkembangan teori akuntansi. Konsep tersebut membawa
dampak terjadinya pergeseran dalam penyusunan teori akuntansi
(standar akuntansi) dari pendekatan teori normatif ke positif. Hal ini
ditunjang olehbeberapa iiteratur teori akuntansi yangsekarang banyak
mengarah ke pengertian teori akuntansi positif(salah satunya adalah
buku Positive Accounting Theory, 1986). Dari uraian di atas, dapat
disimpulkan bahwa terdapat tiga alasan mendasar terjadinya pergeseran
pendekatan teori normatif ke teori positifyaitu:
1. Ketidakmampuan pendekatan normatifdalammenguji teori secara

empiris. Walaupunsuatu teori secara logis cukup konsisten, namun
mungkinsaja tidaksesuai denganpangamatandalamdunia nyata
(red world phenomenon) karena premis atauasumsi yang mendasaiinya
salah, ataupengamatan yang tidak memadai (cukup), atautujuannya
salah. Sehingga asumsi tersebut tidak dapat diuji keabsahannya
secara empiris.
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2. Pendekatan normatif lebih banyak berfokus pada kemakmuran
investorsecara individual daripada kemakmuran masyarakat luas.
Dalam teori nilai intrinsik»normatif, diasumsikan bahwa tujuan
akuntansi adalah menyajikan informasi untuk membantu investor
dalam memperoleh surat berharga yang harga pasarnya dinilai
terlalu rendah (under valued), yaitu yang nilai intrinsiknya lebih
besardari hargapasaryangberlaku. Jika hal ini terjadi, makahasil
transaksi suratberharga akan merupakan pengalihan kekayaan dari
seseorang ke orang lain. Artinya investor akan membeli surat
berharga yang dinilai terlalu rendah akan mendapatkan keuntungan,
dan investor yang menjual akanmendapat kerugian. Dalam hal ini,
tidak terdapat pertambahan kekayaan masyarakat dari transaksi
tersebut.

3. Pendekatan normatiftidak mendorong atau memungkinkan ter-
jadinya alokasi sumber daya ekonomis secara optimal di pasar
modal. Dalam sistem perekonomian yang mendasarkan pada
mekanisme pasar, informasi akuntansi dapat menjadi alat pengendali
bagi masyarakat dalam mengalokasi sumber daya ekonomi secara
efisien. Perusahaan cenderung akan berusaha untuk memperoleh
laba yang tinggi untuk meyakinkan bahwa investor atau penanam
modal telah mengambil keputusan yang tepat dantidak melepaskan
investasinya. Laba yang tinggi mendorong perusahaan untuk
beroperasi secara efisien dalam kondisi pasar yang sangat kompetitif.
Dengan mekanisme pasar modal,sumberdana dan sumberekonomis
cenderung akan teralokasi secara efisien. Dalam hubungarmya dengan
sistem bonus, Watt dan Zimmerman (1986) menyatakan bahwa
terdapat kecenderungan dari pihak manajemen untuk tidak mengubah
konsep atau teknik akuntansi tertentu yang dapat membawa pengaruh
terhadap penurunan laba perusahaan, sehingga manajemen
cenderung mempertahankan metode atau teknik akuntansi tertentu
untuk tujuan tersebut. Penalaran seperti iniadalah yang digunakan
dalam pengembangan struktur akuntansi di Amerika dengan
investor sebagaipihak yang dianggap dominan dalam memerlukan
informasi akuntansi. Di samping itu adanya pergeseran tujuan
laporan keuangan dari stewardship (pihak manajemen) menuju
kepada predictive information untuk menjelaskan fenomena bisnis
merupakan salahsatu yangmemicu terjadinya pergeseran tersebut.

Adanya pergeseran pendekatan tersebut, memicu munculnya
persoalan yang berhubungan dengan masalah positif-normatif dalam
penyusunan berbagai teori, standar, prinsip dan metode akuntansi.
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PERSQALAN NORMATIF.POSITIF

Para ahli teori sangat berhati-had dalam membedakan antara
pengerrian posidf dan normarif. Persoalan positif dikhawatirkan ber-
pengaruh sangat luas dan dapat menimbulkan misinterpretasi dalam
praktik yang sesungguhnya. Misalkan mereka membuat analogi bahwa
'Jika A kemudian B dibukdkan ndak benar" dan diformulasikan dalam

persoalan posidf menjadi" Jika perusahaan mengganri metode penilaian
persediaanya dari FIFO menjadi LIFO dan pasar modal ddak
mengandsipasi atau bereaksi terhadap perubahan tersebut, dalam ard
pasar modal ddak secara langsung menyerap informasi perubahan
tersebut, maka harga saham akan "naik". Pernyataan tersebut
mengindikasikan bahwa perubahan metode dari FIFO menjadi LIFO
tidak dapat dibukdkan secara empiris dengan data yang ada atau
tersedia. Pertanyaan yang muncul adalah apakah perubahan metode
akuntansi akan menyebabkan terjadinya perubahan harga saham? Dan
apakah informasi perubahan tersebut langsung dapat diserap oleh pasar?
Atau apakah terdapat hubungan posidp (korelasi positif) antara
perubahan metode akuntansi dengan perubahan harga saham?
Pertanyaan-pertanyaan di atas merupakan dasar untuk dilakukannya
peneliriansecara empirisuntuk menjusdfikasi pernyataan di atas. Hal ini
merupakan esensi dari pendekatan posidf.Dalam pendekatan normatif,
adanya kecenderungan untuk menafsirkan peryataan di atas dengan
dasar yang lebih bersifat perskriptif dibanding deskriptif. Misalnya
mereka membuat pernyataan "Adanya kecenderungan perusahaan atau
kelompok perusahaan dalam kondisi C, maka alternatif D yang akan
dipilih." Lalu dibuat formulasi normadf sebagai berikut: "Pada saat
harga saham naik, metode LIFO cenderung akan digunakan." Persoalan
yang muncul adalah bahwa pernyataan tersebut ddak dapat dibukdkan
bahwa itu salah. Di samping itu adanya kecenderungan bahwa
terdapatnya tujuan tertentu yang dapat membuktikan bahwa sesuatu
tersebut ddak benar atau penyataan tersebut ddak benar.

Jadi adanya kecenderungan terhadap tujuan tertentu yang ingin
dicapai dari suatu pernyataan dapat memberi petunjuk kepada para
penelid dalam meramalkan suatu kondisi tertentu dan sebagai dasar
untuk menilai validitas empirik, atau dengan kata lain suatu pernyataan
ddak harus dapat dibuktikan secara empiris dan diuji keabsahannya
semata, tetapi juga melihat tujuan yang ingin dicapai dari pernyataan
tersebut dan hal ini merupakan social choice yang memiliki economic
consequences yang dapat berubah sedap saat jika lingkungan berubah.

ARAH PENGEMBANGAN PENELITIAN POSITIF DI MASA DEPAN

Watt dan Zimmerrhan dalam makalahnya yang berjudul "Positive
Accounting Theory: A Ten Year Perspective" (1990) opdmis bahwa
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perkembangan penelitian akuntansi positif di masa datang sangat
prospektif. Walaupun pendekatan positif dipandang lebih balk di«
banding dengan pendekatan normatif, kita tidak dapat menemukan
suatu pendekatan atau teori yang dapat menjelaskan dan meramalkan
seluruh fenomena akuntansi. Secara rasional, teori adalah penyeder-
hanaan realitas dan lingkungan praktik adalah sesuatu yang lebih
kompleksdan terus berubah dengan tingkat perubahan yang konstan.
Oleh karena itu suatu teori tidak dapat menjelaskan dan memprediksi
secara sempuma terhadap fakta atau kejadian dan tidak berarti para ahli
teori atau peneliti membatalkan teori tersebut. Dalam kenyataannya,
adanya kesalahan dalam membuat prediksi dapat menuntun para
penelitiuntuk mengembangkan sebuah teori baru yang lengkapdi masa
yang akan datang. Untuk itu Watt dan Zimmerman membuat kriteria
untuk suatu teori yang sukses di masadepan. Suatu teori yang sukses di
masa depan adalah teori yang memiliki nilai (value) bagi pemakai. Jadi
teori dibuat tecapi tidak mempunyai "value" bagi pemakai, maka teori
tersebut tidak ada gunanya. Alasan utama mengapasebuah teori harus
mempunyai value bagi pemakai adalah adanya kebutuhan untuk
membuat prediksi dari informasi yang disajikan. Nilai dari teori ini
tergantung pada biayadari kesalahan prediksi bagipemakaidan biaya
pembuatan model bagimanajer, sehingga yang terjadiadalah mungkin
ada teori yang mempunyai kasalahan prediksi sedikit dan teori yang
mempunyai kesalahan prediksi yang cukup banyak atau signifikan.
Selanjutnya yangterjadi adalahadanya atau munculnya kompetisi antar
teori dimana masing-masing teori berusaha untuk mempertahankan
argumentasinya bahwa teori tertentu lebih baik dari teori yang lain.
Kompetisi antar teori diperlukan karena dapat digunakan untuk
memprediksi dan menguji masing-masingteori.

IMPLIKASI TERHADAP PENDIDIKAN AKUNTANSI

Sekarang ini masih banyak kita jumpai, bahwa proses belajar
mengajar akuntansi, terutama akuntansi keuangan masih cenderung
terfokus pada bagaimana memahami kandungan isi dari standar dan
konsep tersebut, sehingga terbentuk pola pengajaran yang bersifat
"learning the rules" daripada "learning critically arurlyzing the rules" atau
mencari cara baru untuk memecahkan masalah perlakuan akuntansi
tertentu yang belum ada standar akuntansi yang mengaturnya.

Pergeseran pola pengajaran yang mengarah kepada penalaran
logisyang didukung oleh bukti-bukti empiris, masih belum merupakan
basis pengajaran. Hal ini berakibat kelas akan diisi dengan materi dan
pemahaman yang sebenarnya mahasiswa mampu mengerjakan sendiri
dengan petunjuk seperlunya. Mengubah sikap diri memang tidak
mudah. Secara alamiah menusia mempunyai kecenderungan untuk
resistance to change dalam menghadapi sesuatu yang baru, apalagi jika
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perubahan tersebuc akan mempengaruhi kedudukan, wibawa ataupun
itatus quo yang menurut persepsinya perlu untuk dipertahankan.
Resiscensi juga dapat terjadi karena ketidakpastian akan hasil atau
manfaat sesuatu (metode atau pendekatan) yang bam yang secara
empiris belum terbukti kebenarannya.

Perkembangan pesat ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus
berubah dengan tingkac perubahan yang cepat, menuntut mahasiswa
akuntansi untuk menjadi lifeAong learning. Konsep "learning" menumt
Peter Drucker (1994) harus diikuti oleh munculnya "habit" untuk selalu
leammg to learn. Lebih jauh, Peter Drucker menyatakan bahwa dalam
learning to leam, mahasiswa berangkat belajar dengan anggapan bahwa
pengetahuan yang mereka pelajari hanya akan berlaku untuk beberapa
saat, karena dengan perubahan paradigma yang mendasari penyiisunan
pengetahuan tersebut, pengetahuan yang merekapelajariakan berubah
secara mendasar. Dengan demikian, learning to leam menjadikan
mahasiswa belajar memahami paradigma yang melandasi penyusunan
pengetahuan yang mereka pelajari dan bagaimana pengetahuan yang
mereka tersebut dibangun dan dikembangkan.

Tujuan dari konsep tersebut adalah unmk membekali mahasiswa
untuk mempelajari rerangka konseptual yang dipakai dalam penyusunan
dan pengembangan berbagai pengetahuan yang mereka pelajari,
termasuk dalam pengajaran akuntansi keuangan dan teori akuntansi,
sehingga kelak kemudian hari, jika lingkungan yang mereka hadapi
berubah, maka mereka memiliki kemampuan untuk memahami
pengembangan dan pembangunari pengetahuan baru berdasarkan
rerangka yang telah dirumuskan sebelumnya. Hal ini berangkat dari
adanya pernyataan bahwa profesi akuntan merupakan suatu profesi
yang sedang tumbuh dalam suatulingkungan yangterusberubah. Oleh
karena itu sebagai "knowledge worker", profesi dituntut untuk selalu
meng-up date pengetahuan yang mereka peroleh agar tetap mampu
menjadi penyedia informasi yangandalbagi para pemakai jasaakuntansi.

Mestinya pola pengajaran akuntansi keuangan di samping
mengajarkan aspek teknisakuntansi, juga memasukkan unsur penalaran
logis yang sekaligus memberi rerangka konseptual yang terpadu yang
akan mendasari praktikakuntansi. Rerangka konseptual dapat berperan
sebagai "blueprint" atau "masterplan" agar praktik di kemudian hari
konsisten dengan tujuannya. Pengajaran akuntansi keuangan harus
memberikan wawasan seperti ini agar mahasiswa mampu untuk
mengembangkan struktur akuntansi yang sebaiknya berlaku dalam
praktik nyata. Dengan bekal tersebut, mahasiswa akan mempunyai
pengetahuan konseptual yangcukup, sehingga pada saatnyananti akan
mampu memecahkan masalah-masalah akuntansi secara rasional. Di
samping itu model pengajaran akuntansikeuangan yangmenggunakan
pendekatan rerangka konseptual akanmembentuk sikap proaktif dalam
mengantisipasi perubahan dan gagasan baru dan bukan sikap reaktifdan
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defensif terhadap perubahan dan gagasan baru. Sikap ini sangat
diperlukan dalam pengembangan akuntansi di masa mendatang.
Hubungan antara penalaran logis, rerangka konseptual dan praktik
akuntansi dapat digambarkan oleh Suwardjono (1990) di bawah ini.

Gambar 2

Hubungan Penalaran Logis, Rerangka Konseptual
dan Praktik Akuntansi

Menjelaskan atau^
mengevaluasi

Praktik

Penalaran Logis

Kerangka Acuan
Konseptual atau

A Set of Broad Principle

Berjalan/arang sekarang

Sumber; Suwardjono, 1990, hal.l2.

Mempengaruhi/
mengembangkan

Praktik

Masa mendatang

Dari gambar itu, dapat disimpulkan bahwa penalaran logis dapat
digunakan untuk memberikan jawaban mengapa praktik yang terjadi
seperti yang sekarang berjalan dan mengapa bukan yang lain.
Mengevaluasi berarti membandingkan apakah praktik yang sedang
berjalan sudah selayaknya digunakan jika ditinjau dari tujuan pela-
poran keuangan dan menentukan apakah terdapat alternatif yang lebih
baik. Hal ini hanya dapat dibuktikan dengan melakukan penelitian
untuk melihatdampakberbagaiprosedur, teknik, dan metodeakuntansi
tertentu terhadap perilaku parapengambil keputusan. Dalam praktiknya.
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pola pengajaran akantansi keuangan yang memberikan bobot kepada
penguasaan rerangka konseptual menjadi sesuatu yangsulitditerapkan.
Hal ini dapat disebabkan oleh salah satu dari hal-hal berikut ini:
(Beresford dan Johnson, 1995)
a. Tidak adanya komunikasi secara efektif antara badan penyusun

standar dengan dunia akademik tentang pentingnya rerangka
konseptual dalampembuatanberbagai standar, metode dan teknik
akuntansi.

b. Pengarang buku teksakuntansi keuangan dan teori akuntansitidak
melakukan internalisasi rerangka konseptual secara integratif
terhadap materibuku ajar secara menyeluruh.

c. Dosen seringkali tidak intensif dalam menggunakan buku ajar
tertentu sebagai acuan pengajaran, sehingga materi tambahan
(appendix) yang terdapat dalam buku teks seringkali dilewati atau
sengaja tidakdiajarkan, dengan alasan keterbatasan waktu.

d. Kurikulum pendidikan akuntansi lebih difokuskan kepada pe-
nyiapan mahasiswa untuk persiapan ujian CPA dan untuk tujuan
bekerja di kantorakuntan publik (tekanan kepada praktik daripada
konseptual).

e. Budaya penelitian belum terinternalisasi dalam proses pengajaran
akuntansi secara keseluruhan.

Kita sadaribahwa sebenarnya akuntansi keuangandapat dibagi
menjadi duabidang pengajaran yaitu bidang penalaran logis (rerangka
konseptual) danbidang teknis yang membahas bagaimana melaksanakan
produk dari penalaran logis tersebut. Mestinya pengajaran akuntansi
keuangan yang bersifat teknis (akuntansi pengantar sampai lanjutan)
harus sudahmemasukkan unsur penalaran logis dan rerangka konseptual
dan tidak hanya semata-mata mengajarkan aspek teknis semata. Dengan
demikian proses pengajaran akuntansi keuangan akan merupakan
pengintegrasian danpemerkuat aspek penalaran logis yang melekat pada
berbagai mata kuliah akuntansi keuangan lainserta sekaligus memberi
rerangka konseptual yang terpadu yang mendasari praktikakuntansi.

Di samping itu, Suwardjono (1990) mengidentifikasi empat Hal
dalam proses pengajaran yang seringkali menghambat pemahaman
mahasiswa tentang akuntansi, diantaranya adalah:
1. Ketidakmampuan mahasiswa dalam mengungkapkan gagasan

sederhana ataukonsep yang melandasi akuntansi. Mahasiswa hanya
mengusai pengetahuan teknis dan kurang dalam pengetahuan
konseptual bahkan bukti empiris yang mendukung konsep atau
teori dalam akuntansi.

2. Mahasiswa mengartikan akuntansi dalam konteks yang sangat
sempit (aspek teknis dan prosedural) dan melupakan aspek yang
konseptual.

3. Proses belajar-mengajar akuntansi keuangan dan teori akuntansi
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sekarang ini lebih banyak membahas masalah atau topik yang
berkaitan dengan pertanyaan "bagaimana", tetapi k'urang ine«
nekankan pada aspek pertanyaan "mengapa", khususnya untuk
jejang pendidikan SI.

4. Pendekatan belajar akuntansi yang efektif adalah learning hy doing
and thinking. Dalam pendekatan pada umumnya, mahasiswaterlalu
banyak mengerjakan aspek doing tetapi kurang ditantang untuk
meresapi why they are doing so. Dengan kata lain, penalaran logis
belum menjadi basis pemahaman.

Dari keempat aspek tersebut, maka semestinya para akademisi
pendidikan tinggi akuntansi perlu mengembangkan penelitian untuk
melakukan investigasi terhadap berbagai masalah di atas, baik yang
bersifat teoritikal maupun konseptual (pragmatis). Penelitian seperti ini
akan dapat meningkatkan pemahaman terhadap pengetahuan dan
perkembangan ilmu akuntansi sertauntuk menjustifikasi praktikakuntansi
yang ada. Pemahaman terhadap hasil-hasil penelitian akuntansi ini akan

berguna bagi peningkatan materi ajarsertakualitas pengajaran, sehingga
lulusanyangdihasilkan akan lebih siapdalam menghadapi keadaan baru
yangtimbul karenaadanya perubahantuntutan lingkungan. Oleh karena
itu pendidikan akuntansi di perguruan tinggi harus melakukan pergeseran
paradigma menuju cara-cara baru yang lebih baik dengan menekankan
padapolapengajaran akuntansi berdasarkan padapendekatanteoripositif
ataudeskriptif, artinya polapengajaran akunta^ yang sclalu mendasar-
kan pada aspek atau kajian empiris yang mendasari pengembangan
suatu teori atau konsep yangdipclajari, serta berusaha mengurangi pola
yangcenderung normatifatau perskriptif. Pergeseran paradigma tersebut
membawa konsekuensi yaitu apa yangselama ini berlakudalam proses
pengajaran akuntansi harus dikoreksi secara total, atau kalau perlu
terhadappermasalahan yangselama ini telahberlaku dan dianggap baku
(status quo). Kebijaksanaan yangselama ini telah berlakudan dianggap
tidak lagisesuaiuntuk diterapkan harus dikoreksisecara total. Peraturan
atau cara-cara konvensional yang justru menjadi kendala bagi
pengembangan pendidikan akuntansi harus berani untuk ditinjau ulang
dan jika perlu diganti dengan aturan dan cara baru yang lebih efektif,
atau dengan kata lain perguruan tinggi harus berani melakukan
pembaharuan total (reengineering). Pembaharuan bukan berarti
menghancurkan yang telah ada dan mengganti yang baru. Sebab
pembaharuan juga dapat berarti memberi makna baru terhadap
peraturan yang sudah ada. Keberanian mengadakan pembaharuan
inilah yang memungkinkan pendidikan akuntansi akan senantiasa
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan situasi dan kondisi
masyarakatbisnisyang berubah dengan cepat. 'Ada satu anjuran yang
menarik dalam artikel yang ditulisBeresford dan Johnson (1995), yaitu
agar mahasiswa akuntansi dapat berpikir kritis dalam menghadap
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berbagai baru yang muncul, maka sebaiknya di awal semester
mahasiswa diberikan pengetahuan tentang metodologi penelitian
(research methodology) dalam bidang akuntansi keuangan, akuntansi
manajemen dan teori akuntansi seperti yang sudah dilakukan oleh
mahasiswa fekultas hukum di Amerika Serikat. Hal ini bermanfaat agar
mahasiswa sejak dini sudah diperkenalkan dengan metodologi riset serta
bagaimana menggunakan metodologi tersebut untuk menanggapi
berbagai issue baru yang muncul, sehingga mereka lebih aware terhadap
berbagai perubahan yang terjadi.

PENUTUP

Untuk menutup tulisan ini, penulis mengajukan empat opini
dalam melihat hubungan kausal antara penelitian akuntansi dengan
pengajaran dan praktik sebagai berikut:
1. Penelitian yang telah dilakukan oleh para pakar akuntansi, ter-

utama penelitian yang berhubungan dengan pasar modal telah
memberikan kontribusi berharga dalam pengembangan akuntansi,
dan hal ini akan terus berlanjut dalam memberikan kontribusi
terhadap praktik akuntansi dan sebaliknya. Tetapi interaksi
langsung antara penelitian dengan praktik menjadi sangat sub-
stansial pada kondisi perubahan lingkungan yang cepat sekarang
ini, khususnya tentang praktik-praktik akuntansi baru yangmuncul
dan belum ada standar atau prosedur baku yang mengaturnya.

2. Masih banyak ketidakpuasan yang muncul dari hasil interaksi
tersebut. Hal ini tercermin pada topik penelitian yang akan di-
ungkap, kecepatandalam merespon isubaru yang perlu ditelitiatau
menimbulkan kontroversi dalam penerapannya, kesulitan melaku-
kan penelitian yang sangat definitif atau sangat khusus tanpa
melihat pengaruhnya terhadap aspek lain, kesulitan dalam
mengkomunikasikan hasil penelitian kepada masyarakat bisnis,
struktur reward dalam melakukan penelitian, terutama untuk
akademisi, keterbatasan dana penelitian serta masih langkanya
sumber daya manusia yang ahli dalam bidang riset akuntansi.

3. Sampaisaat ini, penelitian akuntansi belum dianggap sebagai alat
yang berguna bagi pengembanganprofesiakuntansi maupun bagi
pengembangandunia pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari masih
minimnya hasil penelitian yang dipublikasikan, sehingga tidak
banyak pihak yangmengetahui atau memperoleh manfaat dari hasil
penelitian tersebut. Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan
usaha untuk meningkatkan minat melakukan penelitian baik bagi
para anggota profesi maupun kalangan akademisi dengan cara
menyediakan dana penelitian yangcukupdan menerbitkanjurnal
untuk mempublikasikan hasil'hasil penelitian. Diharapkan dengan
caracara tersebut, sosialisasi hasibhasil penelitian dapat lebih
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I tersebar, sehinggadapat memberikan man^c bagi masyarakat luas.
I . Program pendidikan akuntansi perlu dirancang untuk mengantisipasi

berbagai perubahan yang terjadi, baik dalam bidang akuntansi
keuangan, auditing dan sistem informasi. Oleh karena itu perlu
dipikirkan penyusunan kurikulum dan siiabus yang dapat
mengakomodasi berbagai perubahan yang terjadi agar program
pendidikan akuntansi dapat menghasilkan lulusanyang memahami
situasi yang mereka hadapi dalam praktik.

4. Bentuk penelitian empiris dengan menggunakan pendekatan
deskriptif atau positif serta penelitian yang bersifat analitis mem-
punyai pengaruh langsung yangsignifikan terhadap praktik. Bentuk
penelitian tersebut dapat membantu badan penyusun standar
(FASB atau lAI) dalam merumuskan agenda terhadap masalah-
masalahyang memerlukan penelitian akibat dari standar yang akan
dan telah dikeluarkan untuk mempengariihi praktik, walaupun
sampai sekarang isu tersebut masih menjadi bahan perdebatan
(misalnya standar tentangselisih kursakibat adanyaconrigency loss).
Secara tidak langsung, mahasiswa akan belajar dengan lebih baik
sebagai persiapan dalam memahami berbagai masalah yang akan
muncul dalam praktik, dengan selalu berpedoman dari data dan
informasi yang adauntukmengurangi adanya ketidakpastian dalam
pembuatan keputusan. Di samping itu juga dapat mengurangi
kesenjangan antara konsep budaya mahasiswa yang mempunyai
idealisme yang tinggi ke arah mahasiswa yangberpikir pada dunia
praktik yang sesungguhnya. Oleh karena itu menjadi tantangan
bagi dunia pendidikan akuntansi, bagaimana mengajarkan me-
todologi penelitian yangbenar kepada mahasiswa, dan apakah hal
tersebut menjadi sesuatu yang inovatifdalam praktik, yang tidak
sesederhana seperti yang sekarang dilakukan dan dipahami sebagai
sesuatu yang dianggap "benar" tanpa didukung oleh bukti-bukti
secara empiris.
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